ABSTRAK

Tesis dengan Judul “Penentuan Kompensasi Pengadaan Tanah untuk
Pembangunan Jalan Tol Kediri-Tulungagung Ditinjau dari Hukum Agraria dan
Hukum Ekonomi Syariah”, ditulis oleh Mohammad Sugi Hartono, NIM.
1880502220009 Program Magister Hukum Ekonomi Syariah, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dibimbing
oleh Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I dan Dr. K.H. Asmawi Mahfudz, M.H.I.

Kata Kunci : Kompensasi, Hukum Agraria, Hukum Ekonomi Syariah

Penelitian tesis ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena yang kontras
terhadap program pemerintah untuk pengembangan infrastruktur akses jalan, dalam
hal ini rencana pembangunan jalan tol yang menghubungkan Kediri-Tulungagung.
Dimana salah satu wilayah yang terdampak di Kelurahan Kutoanyar Kabupaten
Tulungagung, yang saat ini dalam proses administrasi kompensasi pengadaan tanah
bagi warga yang lahannya terdampak. Bentuk kompensasi seringkali dihadapkan
pada berbagai tantangan, terutama terkait dengan pemberian kompensasi yang adil,
tepat kepada pemilik tanah yang terdampak serta memperhatikan nilai
kemaslahatan.

Fokus dan pertanyaan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana praktik
penentuan kompensasi pengadaan tanah dalam pembangunan jalan tol Kediri-
Tulungagung?; (2) Bagaimana kompensasi pengadaan tanah dalam pembangunan
jalan tol Kediri-Tulungagung ditinjau dari hukum agraria?; 3)Bagaimana
kompensasi pengadaan tanah dalam pembangunan jalan tol Kediri-Tulungagug
ditinjau dari hukum ekonomi syariah?.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi. Pada teknis analisis data, penulis menggunakan kondensasi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa: (1) Praktik kompensasi pengadaan
tanah untuk pembangunan Jalan Tol Kediri-Tulungagung di Kelurahan Kutoanyar
Kabupaten Tulungagung dalam praktiknya melalui empat tahapan antara lain:
tahapan perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan penyerahan hasil. (2) Tinjauan
Hukum Agraria pada praktik penentuan kompensasi pengadaan tanah sesuai
Undang-Undang No. 2 Tahun 2012 dan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun
2023 Tentang Penyelenggaraan Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum. Hal
ini tercermin dari implementasi asas-asas pengadaan tanah dan penerimaan
kompensasi yang dikehendaki pemilik tanah berupa uang. (3) Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah terhadap praktik kompensasi memenuhi syari’at Islam. Hal ini
tercermin implementasi akad jual beli dari pemberian kompensasi yang tercipta
keadilan dan kemaslahatan baik bagi pemilik tanah maupun panitia pengadaan
tanah pembangunan jalan tol Kediri-Tulungagung di Kelurahan Kutoanyar
Kabupaten Tulungagung.
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ABSTRACT

The thesis under the title "Determining Compensation for Land Acquisition
for the Construction of the Kediri-Tulungagung Toll Road in View of Agrarian Law
and Sharia Economic Law", written by Mohammad Sugi Hartono, NIM.
1880502220009 Master's Program in Sharia Economic Law, Postgraduate State
Islamic University (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, supervised by Dr.
Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.l and Dr. K.H. Asmawi Mahfudz, M.H.I.

Keywords: Compensation, Agrarian Law, Syrian Economic Law

This thesis research is motivated by a contrasting phenomenon to the
government's program for developing road access infrastructure, in this case the
planned construction of a toll road connecting Kediri-Tulungagung. One of the
affected areas is Kutoanyar Village, Tulungagung Regency, which is currently in
the process of administering land acquisition compensation for residents whose
land is affected. The form of compensation is often faced with various challenges,
especially related to providing fair, appropriate compensation to affected
landowners and paying attention to the value of benefit.

The focus and questions in this research are: (1) How is the practice of
determining compensation for land acquisition in the construction of the Kediri-
Tulungagung toll road? (2) How is the compensation for land acquisition in the
construction of the Kediri-Tulungagung toll road reviewed from agrarian law? (3)
How is the compensation for land acquisition in the construction of the Kediri-
Tulungagug toll road reviewed from sharia economic law?.

The research method used in this research is a qualitative approach with a
case study research type. The data collection techniques used in this research are
in-depth interviews, observations, and documentation studies. In data analysis
techniques, the author uses data condensation, data presentation, conclusion
drawing and verification.

The results of this study show that: (1) The practice of compensation for
land acquisition for the construction of the Kediri-Tulungagung Toll Road in
Kutoanyar Village, Tulungagung Regency. construction of the Kediri-Tulungagung
Toll Road in Kutoanyar Village, Tulungagung Regency, in practice goes through
four stages practice through four stages, among others: planning, preparation,
implementation, and delivery of results. (2) Agrarian Law Review on the practice
of determining compensation for land acquisition in accordance with Law No. 2 of
2012 and Government Regulation No. 39 of 2023 on the Implementation of Land
Acquisition for the Public Interest. This is reflected in the implementation of
principles of land acquisition and the acceptance of compensation desired by
landowners in the form of money. (3) Sharia Economic Law Review on the practice
of compensation fulfills Islamic Shari'ah. This is reflected in implementation of the
sale and purchase contract from the compensation that creates justice and benefit
for both the landowner and the land acquisition committee the construction of the
Kediri-Tulungagung toll road in Kutoanyar Village, Tulungagung Regency.
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